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Abstrak : Masyarakat di Indonesia sangat majemuk latar belakangnya. Baik dari
segi agama, budaya, suku, bahasa, dan tradisi banyak perbedaan. Perbedaan agama
merupakan salah satu kemajemukan yang bisa menyebabkan perpecahan. Tuduhan
kafir dan merasa agamanya paling benar sendiri seringkali menjadikan pemeluk
agama salah dalam menerapkan ajaran agamanya dan mengedepankan kebencian
terhadap orang lain yang tidak sejalan dengan pemahamannya. Berbagai pandangan
tentang hukum mengkafirkan terhadap orang lain telah banyak dikaji dan
cenderung bahaya baik terhadap akidah orang yang mengkafirkan maupun kondisi

sosial dimasyarakat.

Kata kunci : Takfiri, Sosiologis Masyarakat Indonesia.

PENDAHULUAN

Perbedaan latar belakang
agama pada masyarakat Indonesia
sudah terjadi sebelum Islam masuk.
Agama vyang berkembang besar
karena pengaruh Kkerajaan yang
berkuasa saat itu adalah Hindu-
Budha. Masuknya agama Islam
menjadi  khazanah baru dalam
kemajemukan masyarakat Indonesia.
Penyebaran Islam yang menggunakan
metode dakwah melalui pendeketan
sosial dan kesenian membuat Islam
mudah diterima. Banyak masyakarat
yang berbondong-bondong masuk
Islam karena tertarik dengan cara
penyampaian agama yang santun,
sejuk, dan hadir sebagai solusi.

Islam  menjadi  mayoritas
karena metode dakwahnya yang
mudah diterima khususnya dakwah
yang dibawakan oleh wali songo di
tanah Jawa. Unggul dibidang
kuantitas tidak menjadikan
keseluruhan umat Islam unggul juga
kualitasnya. Penyebaran informasi
dan perkembangan teknologi yang
sangat cepat Dberdampak pada

perkembangan umat Islam di
Indonesia. Dampak
perkembangannya menjadi dua sisi
positif dan negatif. Perkembangan
informasi  yang  tanpa filter
menjadikan umat Islam mudah
mempercayai begitu saja tanpa
Klarifikasi ~ kebenaran  informasi
tersebut.

Kekacauan kondisi sosial
yang terjadi antar umat beragama
baik yang muslim dengan sesama
muslim atau dengan non-muslim
sempat pecah karena beberapa istilah
yang memicu provokasi. Penyebutan
kafir (takfiri) terhadap orang lain
dilandasi ketidakahuan umat Islam
sendiri terhadap makna tersebut bisa
fatal jika penempatannya tidak sesuai.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini
menggunakan metode studi literatur
dari berbagai referensi kajian. Istilah
lain yang sering digunakan adalah
studi kepustakaan. Studi pustaka pada
penelitian ini adalah kegiatan untuk



menghimpun informasi yang relevan
dengan topik atau masalah yang
menjadi obyek penelitian. Informasi
tersebut dapat diperoleh dari buku-
buku, kitab, karya ilmiah, tesis,
disertasi, ensiklopedia, internet, dan
sumber-sumber lain. Dengan
melakukan studi Kkepustakaan, peneliti
dapat memanfaatkan semua informasi
dan pemikiran-pemikiran yang relevan
dengan penelitiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kafir sendiri berasal dari kata
Uk, 1538 158 — yang artinya
menutupi  (Munawwir, 1997:1217).
Dalam sejarah perkembangan
pemikiran Islam, istilah takfir atau
menyebut orang lain kafir sudah
muncul sejak awal Islam khususnya
pada zaman Nabi SAW dan
berkembang sampai saat ini. Takfir
merupakan salah satu paket masalah
yang pertama kali yang hangat
didiskusikan oleh aliran kalam
(teologi Islam). Kekisruhan politik
akibat pembunuhan Khalifah Utsman
bin Affan (thn 35 H.) sampai masa
kekhalifahaan Ali bin Abi Thalib.
Konflik ini mencapai klimaksnya
dengan meletusnya perang Jamal (thn
35 H/656 M.) antara pasukan Ali dan
pasukan yang di pimpin Aisyah,
Thalhah, dan Zubair disusul dengan
perang Siffin (thn 39 H/657 M.)
antara Ali melawan pihak Muawiyah
(Said, 2015:21)

Kedua persitiwa perang ini secara
tidak langsung telah melahirkan
perpecahan dan pengelompokkan
umat Islam menjadi tiga aliran
mazhab fikih, kalam, dan tasawuf
yaitu Khawarij,  Syiah, dan
Ahlusunnah. Ketiga kelompok ini
adalah hasil produk politik sejarah
awal Islam pasca-wafatnya Nabi

SAW, dan mereka tampil dengan
argumen-argumen  mereka  yang
kontroversial yang berdampak pada
takfiri antara satu dengan lainnya.

Dikutip dalam kitab ad-Durr al-
Mukhtar pandangan Syekh
Najmuddin dalam kitab al-Qunyah ,
beliau berkata :
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Artinya :

“Dalam  kitab  al-Qun’yah
dijelaskan: “Jika seseorang berkata
pada orang yahudi atau Majusi
“Wahai Kafir” maka dia berdosa jika
panggilan tersebut menyakitinya”
Ketentuan tersebut menuntut adanya
hukuman takzir bagi pelaku, karena
telah melakukan dosa. Pendapat ini
dikutip dalam kitab al-Bahr ar-Raiq
dan di taqrir oleh Mushannif, tetapi
dalam kitab an-Nahr beliau masih
mengkaji pandangan (Nadzar). Aku
berkata “mungkin bentuk kajian
tersebut adalah pendapat yang telah
di jelaskan dalam  persoalan
memanggil orang fasik dengan
sebutan “hai fasik”, maka angan-

anganlah (hal tersebut)” (4:26)

Sayyid Ba’alawi menerangkan
tentang ungkapan kafir terhadap
sesama muslim dalam Sullam Taufiq
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Artinya :

“Pembagian ketiga adalah
murtad karena ucapan. Sangat
banyak tidak terhitung jumlahnya,
Diantaranya adalah  memanggil
seorang Muslim dengan kata-kata :
“Hai orang kafir!!, “Hai orang
yahudi !!, “Hai orang nasrani!! Hai
orang yang tak beragama!! Dengan
tujuan bahwa orang yang dipanggil
itu adalah orang Kkafir, yahudi,
nasrani atau tidak memiliki agama. ”
(3:90).
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Artinya :

“Siapa saja yang menyebut
kepada saudaranya: Hai Kafir,
maka sungguh telah kena hal itu
kepada salah seorang dari
mereka. Jika memang benar apa
yang dikatakan itu, maka benar,
dan jika tidak, maka kekafiran
itu kembali pada yang
mengatakannya’” (Shahih
Muslim No. 225)

Dalam (QS. An-Nisa /4 :
94) disinggung mengenai
sebutan kafir kepada kaum yang
diperangi :
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Artinya :

“Wahai  orang-orang  yang
beriman! Apabila kamu pergi
(berperang) di jalan Allah, maka
telitilah (carilah keterangan) dan
janganlah kamu mengatakan kepada

orang yang mengucapkan salam”
kepadamu, “Kamu bukan seorang
vang  beriman,”  (lalu  kamu
membunuhnya), dengan maksud
mencari harta benda kehidupan
dunia, padahal di sisi Allah ada harta
yang banyak. Begitu jugalah keadaan
kamu dahulu, lalu Allah memberikan
nikmat-Nya kepadamu, maka
telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan”.
(Kementerian Agama RI, 2010:49).

Kelompok takfiri telah keliru
menyamaratakan  konsep  kafir
menjadi  kafir akbar semata.
Padahal ayat-ayat dan hadits-hadits
yang memberi vonis Kkafir tidak
semuanya berstatus kafir akbar atau
kafir yang sampai keluar dari agama
Islam. Dalam hal ini bisa dirujuk
kitab Shahih al-Bukhari dalam kitab
al-iman, dimana Imam al-Bukhari
menuliskan tiga tarjamah terkait tema
takfir ini. Berikut disajikan beserta
syarah-nya :
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Artinya :

“Bab: Kufur kepada Suami
dan Satu Kufur di bawah Kufur
Yang Lain. Dalam tema ini ada
riwayat dari Abu Sa’id al- Khudri
dari Nabi Saw: Telah
menceritakan kepada kami
Abdullah bin Maslamah dari
Malik dari Zaid bin Aslam dari



‘Atha’ bin Yasar dari lbnu ‘4bbas
berkata, Nabi Saw bersabda:

“Aku  diperlihatkan  neraka,
ternyata kebanyakan
penghuninya adalah  wanita,
disebabkan mereka kufur .

Ditanyakan: “Apakah mereka
kufur kepada Allah?” Beliau
bersabda: “Mereka kufur kepada
suami, kufur terhadap kebaikan.
Seandainya kamu berbuat baik
terhadap seseorang dari mereka
sepanjang masa, lalu dia melihat
satu saja kejelekan darimu maka
dia akan berkata: ‘Aku belum

pernah melihat kebaikan
sedikitpun darimu *.
Imam al-Bukhari  melalui

terjamah ini menunjukkan bahwa
pernyataan kafir dalam hadits
tidak otomatis kafir keluar dari
Islam  (khuruj  minal-millah),
sebab memang faktanya kafir itu
bertingkat- tingkat. Hadits di atas
sendiri menyebut maksiat dengan
kafir, serupa dengan hadits-hadits
sebelumnya yang  menyebut
ketaatan dengan iman. Artinya
setiap kemaksiatan yang disebut
kafir tidak otomatis kafir keluar
dari agama, hanya sebatas
maksiat.

Yang lebih jauh tentang
pembahasan kafir oleh Imam
Bukhari  selain itu adalah
hukumnya  membunuh  kafir
dzimmy :
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Artinya :

Dari Abdullah Bin Umar Nabi
Saw. Bersabda : “Siapa yang
membunuh orang (kafir) yang
telah mengikat perjanjian
(dengan pemerintahan Muslim),
maka ia tidak akan bisa mencium
harum surga, padahal harum
surga dapat dicium dari jarak

i3]

empat puluh tahun perjalanan’.
(Shahih Bukhari No. 6403).
Kedamaian antar umat
beragama telah lama ditunjukkan
oleh Rasulullah Saw. dalam masa
kenabian beliau. Perjanjian
Hudaibiyah menjadi salah satu
bentuk upaya menciptakan
kestabilan negara dengan
melakukan  perjanjian  damai
dengan orang kafir.
Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam
Bulughul Marom  menjelaskan
tentang perjanjian Hudaibiyah :
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Artinya :

Dari al-Miswar Ibnu
Makhramah dan Marwan bahwa
Nabi Saw. keluar pada tahun
Hudaibiyah. Perawi menyebutkan
hadits dengan  panjang dan
didalamnya disebutkan : Inilah
perjanjian perdamaian yang dibuat
Muhammad Ibnu Abdullah kepada
Suhail Ibnu Amar, yaitu
menghentikan peperangan selama
sepuluh  tahun untuk menjamin
kemanan manusia dan tidak boleh
saling menyerang. Riwayat Abu
Dawud dan asalnya dalam riwayat


https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Hajar

Bukhari. (Bulughul Marom, Hadist
No. 1089)

KESIMPULAN

Perbedaan pendapat dalam
kehidupan beragama dan sosial
adalah sunatullah. Perbedaan yang
telah Allah tetapkan seharusnya
menjadi rahmat bagi semua makhluk-
Nya dan bukan menjadi perpecahan.
Sifat sombong dan jumawa serta
fanatik buta pada golongan yang
berakibat tidak menerima pendapat
orang lain seharusnya dapat dihindari.
Fenomena takfiri adalah bentuk
kemunduran pemikiran umat islam.
Perselisihan yang terjadi tidak harus
ditangapi dengan saling menuduh
kafir, bid’ah,  thoghut  secara
sembarangan tanpa dilakukannya
pendekatan dengan tabayyun dan
kajian lebih jauh tentang khazanah
dalam islam. Perbedaan pandangan
oleh para ulama juga sering terjadi,
tetapi dengan sikap santun, ramah dan
penyampaian yang halus dalam
komunikasi bisa menjadikan titik
tengah untuk menanggapinya.
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